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Abstrak

Beberapa tahun terakhir ini terjadi perkembangan yang sangal pesat dalam kebutuhan layanan
multimedia. Penggunaan berbagai aplikasi multimedia secara kontinu dan terus-menerus menyebabkan
peningkatan kebutuhan bandwidth. Di banyak negara, bandwidth masih merupakan hal yang langka,
sehingga banyak pengguna jaringan yang menemui kesulitan menikmati aplikasi multimedia yang
memang membutuhkan bandwidth yang besar. Sebuah solusi untuk ini adalah dengan melakukan
perubahan format aplikasi multimedia secara dinamis dan berdasarkan kebutuhan, dari format yang
besar ke format ke lebih efisien. Proses ini dikenal dengan nama transcoding. Namun karena proses
transcoding membutuhkan sumber daya proses yang besar, periu diterapkan teknik penyeimbangan
beban diantara prosesor dalam satu jaringan. Teknik ini dapat meningkatkan kinerja dan efisiensi
Jjaringan. Paper ini menjelaskan proses implementasi dan analisa kinerfa iranscoder dengan kemampuan
penyeimbang beban dalam lingkungan aplikasi video streaming. Tiga algoritma penyeimbang beban
dipertimbangkan dalam riset ini dan berbagai format video dan suara diufi dalam test yang
sesungguhnya. Meskipun strategi penyeimbangan beban berhasil meningkatkan kinerja dan efisiensi
jaringan, namun ditemukan bakwa bila jumlah proses transcoding meningkat, maka sistem kesulitan
untuk menjaga kinerja dalam menghantarkan aplikasi multimedia. Dapat disimpulkan bahwa sistem yang
dikembangkan masih memiliki masalah skalibilitas dan karenanya dibutuhkan kerja dan penelitian lanjut
untnk memperbatkinya.

Kata kunci: Bandwidth, Transcoder, Keseimbangan beban dan Algoritma

Abstract

In recent years, there is a significant increase on the demand of multimedia services. The use and
delivery of various muftimedia applications, collectively and continuously, creates increasing demand on
network bandwidth. However, in most of the couniries, the available bandwidth capacity remains very
limited, Majority users living in these regions are having difficulties to access such applications. A
solution to this problem is by embedding the capability to dynamically change the format of bandwidth-
intensive multimedia applications to a more efficient one into the network. The process which alters
multimedia application jrom one format to another format is known as Transcoding. For example,
cinepak format requiring high badwidth is transcoded into lower format such as example H.263. Since
franscoding process is very demanding in terms computing resources, load balancing strategy in a
nework environment helps to share the load among the transcoder processor, and in turn, improves
throughput and efficiency. This paper describes the implementation and analysis of applying transcoder
with load balancing mechanism in a video streaming environment. Three load balancing algorithms are
considered and real tests using various video and audio formals are performed in this environment.
Eventhough the load balancing strategy improves the performance of the system, we still find that as the
number processes increases the ability to deliver multimedia applications through transcoding process
decreases. Moreover, we also conclude that our system still poses scalability problems and therefore
Jurther work is required

Keywords: Bandwidth, Transcoder, Load balancing and Algorithm.
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1. Pendahuluan.

Dalam  dekade  terakhir terjadi
peningkatan yang sangat signifikan
terhadap kebutuhan layanan multimedia.
Pengiriman dan penggunaan aplikasi-
aplikasi multimedia secara bersama
menyebabkan  peningkatan  kebutuhan
bandwidth pada jaringan, dengan kapasitas
bandwidth yang tetap terbatas.
Kecendrungan lain adalah  semakin
banyaknya tipe peralatan komputer, seperti
desktop PC, notebook PC, PDA, mobile
phone yang mempunyai Kkemampuan
berbeda, baik dari sisi kekuatan komputasi
dan kemampuan tampilan (display).

Hal-hal tersebut diatas menyebabkan
server multimedia sebagai penyedia
Jayanan dituntut harus mampu
menyediakan aplikasi-aplikasi multimedia
yang membutuhkan bandwidth kecil,
sehingga dapat diakses oleh pengguna yang
memiliki bandwidth kecil serta pengguna
dengan berbagai peralatan komputernya.

Sebuah solusi untuk permasalahan di
atas adalah dengan mengubah aplikasi-
aplikasi multimedia tersebut dari format
yang memiliki jangkauan bandwidth lebar
menjadi format yang memiliki jangkauan
bandwidth kecil. Proses ini dikenal sebagai
tanscoding, yang berarti pengubahan satu
format aplikasi ke format yang lain. Proses
transcoding membutuhkan sebuah server
yang disebut transcoder.

Aplikasi franscoder dengan
kemampuan penyeimbang beban
memungkinkan seorang pengguna jaringan
mengirimkan sebuah permintaan streaming
multimedia, kemudian transcoder
mengkonversi ke bentuk format yang sesuai
dengan  kemampuan yang  dimiliki
pengguna, seperti kemampuan peralatan
dan jangkauan bandwidth. Sistem yang
diteliti dan dikembangkan pada penelitian
ini juga dapat menentukan transcoder yang
sesuai untuk pengguna, dan sekaligus dapat
mendistribusikan  beban kerja secara
seimbang pada setiap iranscoder dan
akhimya dapat meningkatkan throughput
jaringan.

2. Infrastruktur Transcoding

Ada dua pendekatan yang berbeda pada
infrastruktur franscoding, yaitu pendekatan
server-side dan pendekatan nefwork-side.
Pendekatan  server-side  menyediakan
beberapa format media yang berbeda pada
server, yang dapat dipilih oleh pengguna.
Sedangkan pada pendekatan network-side,
hanya tersedia satu format media pada
server dan jaringan melakukan franscode
dengan bantuan elemen jaringan yang
dikenal dengan nama transcoder.

2_1.Kegunaan Transcoder

Tugas utama transcoder  adalah
mengubah aliran media ke dalam bentuk
format yang sesuai dengan jangkauan
bandwidth atau peralatan yang dimiliki oleh
pengguna. Pada Gambar 1 diperlihatkan
infrastruktur  aplikasi framscoder yang
sederhana pada sebuah jaringan. Media
server mempunyai bandwidth 128 Kbps
yang kemudian dibuah oleh transcoder ke
dalam tiga bentuk format berbeda dan
untuk tiga pengguna yang berbeda melalui
koneksi yang berbeda. Aliran data yang
telah diubah mempunyai bandwidth lebih
kecil dibandingkan dengan yang asli, dan
berturut-turut memerlukan 64 Kbps, 32
Kbps dan 13,2 Kbps. Lebih jauh, format
DVI dengan bandwidth 32 Kbps dan format
GSM  dengan bandwidth 13,2 Kbps
memerlukan daya komputasi pada prosesor
yang lebih kecil dibandingkan
MPEG/Audio dengan bamdwidth 64 Kbps.
Dalam hal kualitas suara, MPEG/Audio
tentunya akan lebih baik dari DVI dan
GSM. Bagaimanapun, aliran data dari hasil
proses pengubahan memiliki kualitas yang
tidak sebaik aslinya, namun masih
memnubhi standar kualitas pelayanan.

Perancangan franscoder pada penelitian
ini dilengkapi dengan kemampuan untuk
berbagi beban antarz franscoder dan
kemampuan untuk mendukung peningkatan
jumlah pengguna (skalabilitas}. Pembagian
beban antar franscoder memerlukan sirategi
yang dikenal sebagai algoritma
penyeimbang beban (load balancing).
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Fara Pongguna

Gambar 1.
Infrastruktur Transcoder dengan Load
Balancing

Gambar 2.
Infrastruktur Cascading transcoder.

Sebagai  contoh, sebuah  server
menawarkan aliran media MPEG/Audio
128 Kbps, dan dihubungkan ke jaringan
dengan kapasitas bandwidth 1,554 Mbps.
Jumlah maksimum franscoder yang dapat
dilayani oleh server secara serentak adalah
12 transcoder. Bila setiap transcoder yang
dihubungkan ke jaringan 1,554 Mbps dapat
melayani 12 pengguna, jumlah maksimum
pengguna adalah 144 individu. Gambar 2
menunjukkan infrastruktur aplikasi
transcoder yang mampu melayani banyak
pengguna.

Transcoder dapat melaksanakan fungsi
lain sebagai tempat sementara untuk media

yang paling banyak diakses, sehingga
transcoder tidak harus mengakses ulang
media ketika pengguna yang lain meminta
yang sama. Kekurangan dari skenario ini
adalah karena hanya dapat digunakan pada
aplikasi on-demand, bukan untuk aplikasi
percakapan dan aplikasi terdistribusi.

2.2. Directory Service dan Service Broker.

Ada tiga komponen dasar dalam
infrastruktur  transcoder yaitu server,
pengguna, dan franscoder. Tiga komponen
perlu dilengkapi dengan komponen Iain
untuk menangani isu-isu tambahan yang
terkait.

Isu pertama adalah service brokering,
yaitu teknik pemilihan franscoder untuk

" pengguna berdasarkan format media yang

telah ditentukan. Pada penelitian ini, untuk
proses service brokering, digunakan suatu
komponen yang disebut layanan perantara
(service broker). Service broker bertindak
sebagai black-box yang menggunakan
algoritma  tertentu  untuk  memilih
transcoder terbaik untuk pengguna.

Isu kedua adalah bagaimana service
broker mengetahui jenis franscoder yang
tersedia pada jaringan. Metoda umum untuk
memecahkan masalah ini adalah dengan
mengirimkan pesan multicast ke jaringan
untuk menemukan framscoder tersebut.
Dengan dua komponen tambahan ini,
infrastruktur franscoder terdiri dari lima
elemen, yaitu server, pengguna, service
broker dan directory service seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 3.

2.3.1. Metoda-metoda Penyeimbang Beban.

Ada dua metoda yang digunakan untuk
menerapkan penyeimbang beban, yaitu
metoda web  server dan metoda
penjadwalan  bersama. Pada metoda
penjadwalan bersama, aplikasi server
diijinkan untuk memutuskan antara mereka
sendiri bagaimana cara mendistribusikan
beban kerja. Sedangkan pada metoda web
server, web server akan melaksanakan
tugas sebagai penyeimbang beban untuk
aplikasi server [1].
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Gambar 3,
Arsiteklur transcoder muitimedia

Metoda penyeimbang beban
menggunakan metoda penjadwalan bersama
ditunjukkan pada Gambar 4. Pada metoda
ini, server berbagi informasi beban secara
periodik. Pengguna mengirimkan request
HTTP melalui firewall secara langsung ke
server tertentu.  Server akan memilih
transcoding server yang cocok untuk
memproses  permintaan, dan  jika
dibutuhkan  menyelesaikan  permintaan
tersebut. Jika tidak, server yang terpilih
akan memproses permintaan dan hasilnya
dikembalikan kepada pengguna.

Gambar 4
Infrastrultur penyeimbang beban dengan
metoda penjadwalan bersama [1]

Metoda penyeimbang beban dengan
menggunakan metoda web  server
diperlihatkan pada Gambar 5. Pada metoda
ini, pengguna mengirimkan sebuzh
permintaan HT7TP melalui firewall ke web
server. Web server akan memilih server
tertentu  yang  dapat  mengirimkan
permintaan tersebut. Permintaan diproses
dan  hasilnya  dikembalikan  kepada

pengguna.

2.3.2. Algoritma Penyeimbang Beban.

Algoritma penyeimbang beban
digunakan oleh service brofer untuk

menentukan franscoder yang memiliki
beban kerja paling kecil yang akan
memproses permintaan aliran media dari
pengguna. Algoritma penyeimbang beban
yang umum digunakan dan
dipertimbangkan dalam pengembangan
penelitian ini antara lain [2]:

Virriakon Dk wrmy
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Gambar 5.
Infrasiruktur penyeimbang beban dengan
metoda web server [1).

a. Round robin.

Algoritma syang mendistribusikan setiap
koneksi baru kepada transcoder berikutnya
yang tersedia.

b. Weighted round robin with respon time.

Adalah peningkatan dari algoritma
round robin dimana waktu tanggap
(respon-time) untuk setiap {franscoder
dalam layanan virtual diukur secara tetap
untuk menentukan franscoder mana yang
akan mengambil koneksi berikutnya,

¢. Fewest Cormection with limits.

Sebuah algoritma yang menentukan
transcoder mana yang mendapatkan
koneksi berikutnya dengan memegang
sebuah catatan berapa banyak koneksi
setiap franscoder yang tersedia saat ini,
Transcoder dengan koneksi lebih kecil akan
mendapatkan permintaan berikutnya.

Algoritma round robin lebih efektif
untuk distribusi antar transcoder dengan
kapasitas pemrosesan yang sama. Jika
transcoder memiliki kapasitas pemrosesan
berbeda, penggunaan waktu tanggap atau
jumlah koneksi yang aktif sebagai kriteria
pilihan dapat wmengoptimalkan waktu

tanggap pengguna.
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3. Penentuan Transcoder dan Format
Media

Tugas utama service broker adalah
menentukan salah satu franscoder yang
sesuai dengan format yang diinginkan oleh
pengguna. Gagasan dasarnya adalah
mendapatkan daftar transcoder yang
mampu melayani pengguna dan kemudian
menentukan satu yang terbaik.  Pada
Penelitian ini, tugas service broker tidak
hanya menentukan {ranscoder untuk
pengguna, tetapi juga harus mampu
mendistribusikan  beban  kerja  yang
seimbang kepada setiap transcoder.

3.1.Format Sumber dan Format Tujuan

Sebelum melayani permintaan dari
pengguna service broker perlu mengetahui
format media yang didukung oleh server
sebagai format sumber, dan format yang
didukung oleh pengguna sebagai format
tujuan. Penentuan format tujuan dapat
dilakukan berdasarkan informasi yang
diterima service broker dari pengguna.
Service broker menginformasikan
pengguna format apa saja yang didukung
oleh server. Pengguna kemudian secara
manual dapat memilih salah satu format
yang disediakan oleh server.

Untuk menentukan format sumber
beberapa metoda dapat digunakan. Metoda
pertama adalah  menyediakan database
dalam service broker atau dalam komputer
lain yang berisi format-format dari alamat-
alamat yang diketahui. Sebuah media data
mempunyai beberapa bentuk format yang
tersimpan  dalam  database. Contoh:
“http//192.168.10.117:1220/ultramanJPEG.
mov”’- JPEG-320 x 240 pixels 24 fps.
Kerugian metoda ini adalah administrator
jaringan perlu menyediakan database yang
besar untuk menyimpan format-format
tersebut.

Metoda  kedua  adalah  dengan
mengirimkan permintaan kepada server.
Server akan memberitahukan format media
apa saja yang didukung kepada service
broker. Kerugian dari metoda ini adalah
tidak semua server dapat mendukung
metode ini. Satu contoh server yang dapat

menangani permintaan seperti ini adalah
RTSP server. Service broker dapat
mengirimkan permintaan kepada RTSP
server untuk meminta format media yang
didukung.

Setelah mengetahui format sumber dan
format tujuan service broker perlu
mendapatkan semua format transcoder
yang mampu melayani pengguna, kemudian
menentukan satu yang terbaik untuk
pengguna. Gambar 6 menunjukkan tugas
service broker menentukan franscoder yang
sesuai untuk pengguna.

Format sumber :D ? I:D Format tjuan
»

Transcoder
yang mana?

Gambar 6.
Bagaimana menentukan franscoder yang sesuai
untuk pengguna

Untuk mendapatkan semua format
Iranscoder, service broker menggunakan
direktori yang disimpan di dalam directory
service.  Sedangkan untuk menentukan
salah satu framscoder yang terbaik untuk
pengguna, service broker memerlukan
sebuah algoritma penyeimbang beban (foad
balancing).

3.2.Kualitas Format Transcoding.

Service broker memberikan tingkat
kualitas untuk setiap format transcoding.
Ini dibutuhkan karena suatu format
mempunyai kualitas yang lebih baik dark
format yang lain. Tingkat kualitas
diberikan untuk memberitahukan kepada
pengguna  bahwa  tingkat tertinggi
mempunyai kualitas yang paling baik.
Sehingga akan menjadi pertimbangan bagi
pengguna untuk menentukan format apa
yang diinginkan.

Tabel | menunjukkan perbanding
kualitas format svara dan video. Format-
format  tersebut  digunakan  dalam
perancangan dan penelitian transcoder
dalam penelitian ini.
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Tabel 1.

Kualitas format pada service braker [3]
Kua Format Birrates | Kompu
Lilas {Kbps ) Tasi

t MPEG 352 x 288, 30 fpa 428 Sangat
P33 44 KHz, 16 bils, tinggi
sterco

2 H.263 352 x 288, 30 fps 278 Rendah
MP) 44 KHz, 16 bits,
slereo

3 MPEG 352 x 288, 30 fps kLS Tinggi
DVI 22 KHz, 4 bits,
mono

4 H.263 352 x 288, 30 fps 215 Sangat
DV] 22 KHz, 4 bits, rendah
mono

4. Service Chaining.

Service chaining adalah protokol yang
digunakan untuk membangun path dari
server ke pengguna melalui rranscoder.
Service broker mencari sebuah direktori
pada directory service untuk memilih
scbuah  franscoder dan  kemudian
memberikan informasi ini ke pengguna,
Selanjutnya pengguna akan mendengar
aliran media dari franscoder yang dipilih
oleh service broker.

4.1.Pendaftaran Layanan ke Directory
Service

Ketika rranscoder atau service broker
dipasang pada jaringan, komponen ini harus
mendaftar ke directory service. Pendaftaran
komponen atau layanan ke directory
service, dilakukan dengan menggunakan
kotak dialog, seperti pengaturan proxy pada
web  browser, atau  menggunakan
konfigurasi file.

4.2. Permintaan Layanan Transcoder.

Pada tahap ini service broker dan semua
transcoder telah meregistrasi layanannya ke
directory service. Ketika seorang pengguna
meminta sebuah altran media, infrastruktur
transcoding menentukan franscoder yang
terbaik dengan menggunakan algoritma
service  brokering  dan  algoritma
penyeimbang beban, Selanjutnya
transcoder mengubah aliran media tersebut
sesuai kebutuhan pengguna.

42.]. Permintaan atas Inisiatif Pengguna.

Permintaan atas inisiatif pengguna
berarti pengpuna berinisiatif mengajukan

permintaan ke service broker untuk
mendapatkan ranscoder terbaik. Gambar 7
memperlihatkan aliran media dan kontrol
pesan antara komponen pada aplikasi
transcoding. Nomor panah
merepresentasikan langkah layanan protokol
chaining yang dimpelementasikan dalam
penelitian ini.

Server

1
12 115
|

Transcader

3
-
4
Service [ S

B Boker |7
=

T Dimclary
35 410 ‘penyica
; e

Cllant

{—

Gambar 7.
Aliran media dan kontrol aliran pada
permintaan atas inisiatif pengguna.

4.2.2. Permintaan atas Inisiatif Server.

Permintaan atas inisiatif server berarti
bahwa permintaan ke service broker
dilakukan oleh server. Gambar 8
memperlihatkan aliran media dan pesan
kontrol antara komponen dari permintaan
atas inisiatif server

Server ’
, ]
1
4 1
Lockip -
PN Pitir g
YR ﬂ |
[t
® T oa
i
Tranaceder
12 l _ Pesn kool
l l meda g
! Posan tonrdl ik
Chonl crewmiuion koned
Gambar 8.

Aliran media dan kontrol aliran pada
permintaan atas inisiatif server.

4.3.Konfigurasi Transcoder

Ada dua metoda yang digunakan untuk
menempatkan franscoder pada jaringan,
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yaitu secara flat dan hirarki [4]). Gambar 9
adalah konfigurasi transcoder secara flat,
sedangkan Gambar 10 memperlihatkan
konfigurasi transcoder secara hirarki.

MP3, 44 kHz, 16 bs, slereg
128 kbes

O

GiMBons DM BB WPLTIME M MM WAL T
N2 it ron Ushrou dHaroe  ddnEam 18 R
oip Qs Mkp Bip Wik

Gambar 9:
Infrastruktur flat transcoding [3].

Fitur utama konfigurasi secara hirarki
adalah penghematan bandwidth. Contoh,
ada enam pengguna meminta enam format
berbeda. Pada konfigurasi flat, terdapat 384
Kbps (3 x 128 Kbps) trafik dari server ke
jaringan. Pada konfigurasi hirarki, hanya
ada 128 Kbps trafik.

Konfigurasi hirarki mempunyai
kekurangan berupa kegagalan titik tunggal.
Bila satu franscoder rusak, maka semua
pengguna tidak dapat menerima aliran. Hal
ini tidak dijumpai pada konfigurasi secara
flat, karena hanya pengguna yang meminta
saja yang tidak dapat menerima aliran
media.

LPY, Ad WHE, 18 bite, wlered
128 nbp

Gambar 10.
Infrastruktur hirarki transcoding [3]

4.4. Transcoder dengan Penyeimbang
Beban

Pada aplikasi ini, setiap franscoder
memiliki format yang sama, sehingga
konfigurasi transcoder yang paling cocok
digunakan adalah konfigurasi secara flat.
Permasalahan dari konfigurasi franscoder
tersebut adalah bagaimana
mendistribusikan beban kerja kepada setiap
Iranscoder secara seimbang. Gambar 11
memperiihatkan sebuah infrastruktur flat
transcoding dengan menggunakan
algoritma penyeimbang beban.

Trapmpcxier 1

Gambar 11.
Infrastruktur flat éranscoding menggunakan
algoritma penyeimbang beban

Ketika pengguna pada jaringan
meminta aliran media, service broker akan
memberikan  informasi format yang
didukung server untuk pengguna. Pengguna
memilih format yang sesvai dengan
kemampuan yang dimilikinya.
Menggunakan algoritma service brokering
dan algoritma penyeimbang beban, service
broker menentukan franscoder terbaik dan
selanjutnya memproses permintaan
pengguna.

Layanan transcoder diberikan oleh
service  broker  kepada  pengguna
berdasarkan ID transcoder yang paling
kecil. ID transcoder diurutkan baik pada
saat ada permintaan aliran media ataupun
saat permintaan selesai dari pengguna.
Apabila ada permintaan aliran media dari
pengguna lain, maka layanan akan
diberikan  kepada  franscoder  yang
mempunyai ID yang paling kecil.

Flowchart  algoritma  penyeimbang
beban yang digunakan oleh service broker
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ditunjukkan pada Gambar 12. Pada langkah
pertama, service broker akan memberikan
ID transcoder berdasarkan nomor urut
transcoder. Transcoderf#] mendapatkan ID
transcoder 1, Transcoder#2 mendapatkan
ID transcoder 2 dan Transcoder#3
mendapatkan 1D transcoder 3. Layanan
transcoder akan diberikan berdasarkan
algoritma round robin. Pengguna 1 akan
dilayani oleh Transcoder#l, pengguna 2
akan dilayani oleh Transcoder#2 dan
pengguna 3  akan dilayani oleh
Transcoder#3. Algoritma round robin
digunakan sampai ada salah satu pengguna
mengirimkan pesan selesai.

Zan i
lranwioder o
f 1

Gambar 12,
Algoritma penyeimbang beban

Apabila ada seorang pengguna
menghentikan aliran media, misalnya
pengguna 2, maka transcoder#2 akan
menghentikan aliran media dan
menambahkan ID  transcoder kepada
service broker. Kemudian service broker
akan menggantikan ID transcoder#2 dengan
ID transcoder baru. ID transcoder yang
baru tersebut adalah ID franscoder yang
paling kecil yang dimiliki oleh service
broker, yaitu ID transcoder 1. Algoritma
penyeimbang beban yang semula adalah
algoritma round robin, akan digantikan oleh
algoritma fewest connection with limit Bila
ada pengguna lain, misalnya pengguna 4,
meminta aliran media maka layanan akan
diberikan kepada transcoder#4.

5. Integrasi Sistem.

Tiga  komponen dasar (server,
pengguna, dan transcoder) diintegrasikan
menjadi sebuah sistem dengan
menggunakan empat komputer. Satu
komputer sebagai server dan tiga komputer
lain  sebagai pengguna. Tramscoder
terintegrasi  dalam  komputer server,
sehingga komputer server akan mempunyai
peran ganda, yaitu ebagai server yang
mengirimkan permintaan aliran media dan
sebagai transcoder untuk memproses media
sesuai format yang diinginkan oleh
pengguna. Keempat komputer terintegrasi
dalam sebuah Local Area Network (LAN)
yang dihubungkan oleh sebuah hub.
Gambar 13 menunjukkan integrasi
komponen infrastruktur franscoder pada
Local Area Network.

- Server
« Trnscoder

P addrest -
2RI 1T ¢

192.15&1111.15 152168.10.416 18216810 1:1II

Gambar 13.
Integrasi Komponen pada Infrastruktur
Transcoder (LAN)

5.1.Penyedia Layanan (Server).

Komputer server adalah VMware-
workstation  version 5.0.0-13 dengan
spesifikasi CPU Pentium 4/2,4 GHz, RAM
512 MB, NIC VMware Virtual Ethernet
Adapter for WMnet0. Sistem Operasi yang
digunakan adalah Windows XP professional
dengan J2SE version 1.4.0 01, JMF
version 2.1.1e dan web server Internet
Information Services (IIS) version 5.1
dengan nomor port 1220. Web server
digunakan untuk menyimpan file video dan
suara, sehingga untuk memita sebuah aliran
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media seorang pengguna harus
mengirimkan permintaannya ke
http://192.168.10.117:1220/MTransbalanci
ng.html.

5.2.Transcoder.

Transcoder mempunyai dua tugas
utama, yaitu meregistrasi layanannya ke
directory service dan mengubah aliran
media dari server ke pengguna. Transcoder
berperan sebagai pengguna untuk server
dan sebagai server untuk pengguna.
Rgistrasi sebuah transcoder ke directory
service dilakukan dengan memasukkan
secara manual pada sebuah kotak dialog.
Gambar 14 memperlihatkan kotak dialog
untuk pengaturan jumlah {ranscoder.

O B AR RN =/

7’ anscoder Definicion Files
1 Cko Purwanma - 2001
{/CUPH wa&izkagyahoocnu

Fine tora]l mmber of tramscoder Amvolved
/1n Toad balance configuration
mn s 16 transtoder. Flease do not specify
feore than 16 as you will receive anoulies.

Gambar 14.
Dialog Pengaturan jumlah transcoder

Gambar 15 memperlihatkan konfigurasi
satu (ranscoder pada jaringan. Seluruh
permintaan aliran media dari pengguna
hanya akan dilayani oleh satu franscoder.
Karenanya, service broker algoritma load
balancing untuk mendistribusikan beban
kerja tidak diperlukan. Hanya ada satu
format sumber yaitu video cinepak-320 x
240, 24 fps dan suara PCM-44,1 KHz, 16
bits, stereo. Transcoder mengubah format
asal ke format JPEG-320 x 240, 24 fps dan
suara PCM-8 KHz, 8 bits, mono; RGB-320
x 240, 24 fps dan suara PCM-8 KHz, 8 bits,
mono;, H.263-176 x 144, 24 fps dan suara
PCM-11.025 KHz, 8 bits, mono.

Gambar 16 memperiihatkan konfigurasi
dengan tiga mranscoder dan setiap
transcoder ~mempunyai format sama.
Karena terdapat lebih dari dua #ranscoder,
maka service broker perlu menggunakan
algoritma penyeimbang beban untuk

mendistribusikan beban kerja secara
seimbang kepada setiap transcoder.

VdealCinepak 120 x 240, 24 tm
AudfPCI 44 tHr 18 bits STereo

Pengguna Pengguna Pengguna
VARIIPEG VieleaRGA VideoHL263
204200, 74 fpu 120 %240, M fim ATA X 144, 24 T

Axge/PCAL AdaFCH Auko/PEM | 11,029 oz,
4 KHZ B bits, mang 8 Wz, 0 bta. mona B bt mona
Gambar 15.

Konfigurasi dengan satu transcoder

ViaerCrepak 10120, 2440

Vimolepph Sk
Ir M N | diotbe | [0 Nes | dideudim || e e | Wiro s
L L] [ ]

1
FE R m;um FEG, A l-hlrl(lﬂt SR GCH | Atk ket (A KT
- HED TR Y]

Pénggona

Pengguna
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ke PEG X201 740, Hi kg
JofnTO 1 § b, oo
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Vel Bt
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Gambar 16.
Konfigurasi dengan tiga rranscoder

5.3. Pengguna

Semua komputer pengguna
menggunakan Sistem operasi Windows XP
professional dan harus diinstalasi J2SE
version I.4.x xx dan JMF version 2.1 1e.
Spesifikasi perangkat keras komputer
pengguna adalah sebagai berikut:
¢ Pengguna 1: PC Pentium 4/2,4 GHz,

RAM 256 MB, NIC VIA Rhine II Fast

Ethernet Adapter.

e Pengguna 2: MNotebook Pentium 2,8
GHz, RAM 256 MB, NIC Realtek
RT8139/810x Family Fast Ethernet.

» Pengguna 3: VMware pada Notebook
Pentium 2,8 GHz, RAM 256 MB, NIC
VMware Virtual Ethernet Adapter for
Widnet0.
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6. Pengujian dan Analisa

Pengujian dilakukan dengan
mengirimkan format video kepada alamat
tujuan yang berbeda. Hasil uji dianalisa
dengan membandingkan kualitas video
yang diterima oleh setiap pengguna.

Pada paper ini, kualitas video yang
diterima pengguna akan dilihat berdasarkan
besamya paket loss dan delay jitter dalam
jaringan ketika jaringan tidak membawa
trafik apapun. Sehingga tidak ada antrian
paket dan prosesor 100% tersedia untuk
melaksanakan proses franscoding.

6.1.Uji Coba untuk Satu Alamat Tujuan

Pada uji coba pertama, seorang
pengguna dengan o address
192.168.10.116 meminta aliran media
dengan format JPEG- 320 x 240, 24 fps dan

suara 8 KHz, 8 bits, mono.

Gambar 17 memperlihatkan grafik
trafik RTP pada pengiriman format video
JPEG ke IP address 192.168.10.116 dan
tidak terlihat adanya dropped packet.
Kualitas video pada penerima terlihat mulus
karena paket loss dan delay jitter masih
dalam batas toleranst.

6.2.Uji Coba untuk Dua Alamat Tujuan.

Pada uji coba kedua, dua pengguna
dengan [P address 192.168.10.116 dan ke
1P address 192.168.10.118  secara
bersamaan meminta aliran media dengan

Gambar 18 menunjukkan trafik R7P
pada pengiriman format video RGB ke IP
address 192.168.10.116 dan
192.168.10.118 dan pada kedua grafik
terjadi dropped packets secara bergantian
untuk beberapa saat sampai prosesor selesai
melaksanakan proses transcoding.
Sehingga pada uji coba ini, kualitas video
pada kedua penerima terlihat mulus ketika
prosesor selesai melaksanakan proses
transcoding.

6.3.Uji Coba untuk Tiga Alamat Tujuan.

Pada uji coba ketiga ini, tiga pengguna
dengan [P address 192.168.10.115, IP
address 192.168.10.116 dan [P address
192.168.10.118 secara bersamaan meminta
aliran media. Pada permintaan pertama,
ketiga pengguna meminta aliran media
dengan format yang sama yaitu video
H.263-176 x 144, 24 fps dan suara 11,025
KHz, 8 bits, mono.

Pada Gambar 19 diperlihatkan trafik
RTP pada pengiriman format video H.263-
176 x 144, 24 fps dan suara 11,025 KHz, 8
bits, mono ke IP address 192.168.10.115,
192.168.10.116 dan 192.168.10.118. Dari
gambar tampak pengguna dengan [P
address 192.168.10.116 tidak ada paket
yang diterima, schingga tidak ada tampilan
video pada penerima. Pada pengguna
dengan /P address 192.168.10.118 terlihat
dropped packets. Adanya dropped packets
ini menyebabkan kualitas video tidak mulus
untuk beberapa saat. Sedangkan pengguna

format RGB-320 x 240’ 24 fpS dan suara 8 dengan IP address 192168101 15
KHz, 8 bits, mono. mengalami dropped packets, sehingga
? kualitas video terlihat mulus.
) ) ) H‘n- Iﬁl-ﬂi T
T _ ) I ﬂ cl
[Exaon 1) otor [ER=) PRom
[Gcapt ] Color [Emer: | [Rotdn et 19214, 10. 1 181] Stykoi
IICnIn)_r ey ﬂ——-__-___—___‘!.bhl
[Eraoth ] cotar {Emert] e | S
[ceah o) coks fram)[ I )
Gambar 17,
Grafik trafi% R7P pada pengiriman format video JPEG.
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Gambar 18,
Grafik trafik RTP pada pengiriman format video RGS.

170.0s

Gambar 15.
Grafik trafik RTP pada pengiriman format video H.263.

7. Kesimpulan

Kualitas video pada saat pengiriman
video kepada satu alamat tujuan terlihat
mulus. Pada pengiriman video kepada dua
atau lebih alamat tujuan kualitas video
terjadi penurunan kualitas gambar selama
beberapa saat sampai prosesor selesai
melaksanakan proses transcoding.
Penyebabnya adalah kemampuan prosesor
yang terbatas untuk melaksanakan proses

mengirimkan paket secara konstan ke
jaringan.

Meskipun  strategi  penyeimbangan
beban berhasil meningkatkan kinerja dan
efisiensi jaringan, namun ditemukan bahwa
bila jumlah proses transcoding meningkat,
maka sistem kesulitan untuk menjaga
kinerjan\ dalam menghantarkan aplikasi
multimedia. Dapat disimpulkan bahwa
sistem yang dikembangkan masih memiliki
masalah  skalibilitas dan  karenanya
dibutuhkan  kerja  lanmjutan  untuk
memperbaikinya.

transcoding. Lebih  jauh lagi,
Keterlambatan pemrosesan ini  telah
menyebabkan  prosesor tidek  dapat
228
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